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Abstrak
 

Dalam suatu perkawinan seringkali terdapat permasalahan hukum mengenai harta kekayaan. Hal ini

terutama terjadi saat perkawinan tersebut putus karena perceraian. Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk

melakukan analisis terhadap Putusan Mahkamah Agung RI No. 3149 K/PDT/2012. Dalam kasus ini,

terdapat permasalahan mengenai status harta isteri yang diperoleh dari hibah dan di atasnamakan suami

dengan cara meminjam nama, setelah bercerai. Terkait dengan hal itu, Penulis melakukan penelitian dengan

metode deskriptif analitis. Berdasarkan penelitian Penulis, harta isteri yang diperoleh dari hibah akan

kembali kepada isteri, jika tidak diadakan syirkah atau ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan,

meskipun atas harta tersebut meminjam nama suami.

......In a marriage, there's often legal issues regarding marital property. These issues can happen particularly

after the divorce. Therefore, the author is interested to analyze the Supreme Court of the Republic of

Indonesia No. 3149 K/PDT/2012. In this case, there's a problem regarding the legal status of wife's assets

which is the grant for her which she puts on behalf of the husband after the divorce. The author uses

descriptive analysis methods in this research. Based on the research, the wife's assets that obtained from the

grant, will be returned to the wife as long as there's no syirkah or marriage agreement, although the assets

was put on behalf of the husband.
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